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Abstract 

Assertive behavior is an action that is in accordance with conscience, in accordance with the desires and 
opinions that exist within humans. This assertive behavior is one of the basic life skills and needs to be owned 
by individuals, especially students. The purpose of this research is to find out and examine several previous 
studies related to brainstorming techniques in group guidance in an effort to increase students' assertive 
behavior. This research is a qualitative research with the type or method of Systematic Literature Review. 
The Systematic Literature Review method is a research method by collecting, analyzing and making 
conclusions from several previous studies that are relevant and in accordance with the topic under study. 
Sources of data in this study were obtained from various relevant literature such as books, journals, articles, 
previous studies related to the research topic. The data collection technique of this research is to collect 
articles, scientific journals and books with predetermined keywords. The result of this study is that group 
counseling services using brainstorming techniques have the effectiveness of increasing the ability to behave 
assertively in students. In an effort to help improve student assertive behavior, it is hoped that the 
implementation of services will be carried out as well as possible in accordance with the procedures and 
initial design so that the results obtained are in accordance with what is expected from the first design of the 
services to be provided to students. 
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Abstrak 

Perilaku asertif merupakan suatu tindakan yang sesuai dengan kata hati nurani, sesuai dengan keinginan 
dan pendapat yang ada dalam diri manusia. Perilaku asertif ini merupakan salah satu kecakapan hidup 
yang mendasar dan perlu dimiliki oleh individu terkhusus pada siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mengkaji beberapa penelitian terdahulu terkait teknik brainstorming pada 
bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan perilaku asertif siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan jenis atau metode Systematic Literature Review. Metode Systematic Literature 
Review merupakan metode penelitian dengan mengumpulkan, menganalisis dan membuat kesimpulan dari 
beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan sesuai dengan topik yang diteliti. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang relevan seperti buku, jurnal, artikel, penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini 
mengumpulkan artikel, jurnal ilmiah dan buku-buku dengan kata kunci yang telah ditentukan. Hasil dari 
penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming memiliki keefektifan untuk 
meningkatkan kemampuan berperilaku asertif pada siswa. Dalam upayanya membantu meningkatkan 
perilaku asertif siswa, diharapkan pelaksanaan layanan dilakukan dengan sebaik mungkin sesuai dengan 
prosedur dan rancangan awal agar hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan sejak 
pertama perancangan layanan yang akan diberikan kepada peserta didik.  
 
Kata Kunci: Teknik brainstorming, bimbingan kelompok, perilaku asertif 
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PENDAHULUAN 
Perilaku asertif merupakan sebuah tindakan sesuai dengan kata hati secara tegas tanpa 

menutupi atau mengada-ada namun tetap menghargai hak dan memperhatikan perasaan orang 
lain  (Hartati, Dimyati, & Herdi, 2016). Perilaku asertif dapat diartikan sebagai sebuah 
kemampuan individu untuk menyatakan kejujuran, pengungkapan diri yang tulus, tegas, jelas, 
terbuka, sopan, santun, apa adanya, tepat terhadap keinginan, pikiran, perasaan dan emosi 
yang dialami bahwa apakah yang dirasakan adalah sesuatu yang menyenangkan atau tidak 
sesuai dengan hak-hak yang dimiliki tanpa merugikan, melukai, menyinggung atau mengancam 
hak-hak, kenyamanan dan integritas perasaan orang lain. perilaku asertif ini tidak di 
latarbelakangi oleh maksud-maksud tertentu seperti memanipulasi, memanfaatkan, 
memperdaya atau mencari keuntungan dari orang lain  (Nurfaizal, 2015). 

Asertifitas seharusnya dimiliki oleh setiap individu namun pada kenyataan di lapangan 
belum dimiliki dan bahkan secara tidak sadar masih banyak seseorang yang cenderung 
berperilaku non asertif. Hal ini dikarenakan Karena sikap asertif sangat penting dalam 
keberlangsungan hidup individu di lingkungan sosial sebagai bagian dari proses pendewasaan 
diri dalam menghadapi tuntutan kemajuan zaman dan perkembangan teknologi, sehingga 
melalui cara berperilaku asertif akan menjadi suatu karakter yang positif bagi individu dalam 
menyampaikan keinginan demi memenuhi kebutuhan hidup sepanjang masa (Lianasari, Japar, 
& Purwati, 2018). Seseorang yang memiliki perilaku non asertif cenderung tidak menyadari 
dampak dari perilakunya tersebut sehingga dapat merusak hubungan interpersonal diantara 
para individu (Sitota, 2018). Individu yang tidak membiasakan perilaku asertif membuatya 
dapat dirugikan oleh orang lain sehingga perilaku yang muncul adalah perilaku yang tidak 
sesuai dengan keinginan dan isi hati nurani individu  (Nurfaizal, 2015).  

Penelitian oleh  (Lestari, Budiyani, & Rinaldi, 2020) menyatakan bahwa asertivitas yang 
rendah pada mahasiswa tidak selalu berani menyatakan rasa tidak setuju, tidak berani menolak 
permintaan teman, tidak mampu mengemukakan atau mempertahankan pendapat, tidak 
berani berbicara di depan orang banyak, dan cenderung untuk mengikuti mayoritas walaupun 
tidak sesuai dengan dirinya. Alberti dan Emmons (2017) menyatakan beberapa unsur dari 
asertivitas diantaranya yaitu; 1) bertindak sesuai dengan keinginan sendiri meliputi 
kemampuan untuk membuat keputusan, mengambil inisiatif, percaya pada kemampuan diri, 
dapat menentukan tujuan dan usaha untuk mencapainya, mampu berpartisipasi dalam sebuah 
pergaulan, 2) mampu mengekspresikan perasaan jujur dalam diri sehingga muncul rasa 
nyaman meliputi kemampuan untuk menyatakan rasa tidak setuju, marah, menunjukkan 
afeksi dan persahabatan terhadap orang lain, mengakui adanya kecemasan dalam diri, 
menekspresikan apabila menyetujui sesuatu hal, menunjukkan dukungan dan bersikap 
spontan, 3) mampu mempertahankan diri meliputi kemampuan untuk berkata “tidak” pada 
sesuatu hal yang memang tidak diinginkan, mampu menanggapi kritik, celaan dan kemarahan 
dari orang lain, secara terbuka mampu mengekspresikan dan mempertahannkan pendapat, 4) 
mampu menyatakan pendapat meliputi menyatakan pendapat atau gagasan, mengadakan suatu 
perubahan dan menanggapi jika adanya pelanggaran terhadap dirinya maupun orang lain, 5) 
tidak mengabaikan hak-hak orang lain meliputi kemampuan untuk menyatakan kritik-kritik 
secara adil tanpa mengancam, memanipulasi, mengintimidasi, mengendalikan dan melukai 
orang lain. 

Ketika menjalankan aktivitas sehari-hari ternyata tidak semua siswa mampu berperilaku 
asertif bahkan cenderung memilih untuk berperilaku non-asertif (pasif) seperti berpura-pura 
tidak ada apa-apa padahal terluka oleh perkataan orang lain, memendam perasaan, menahan 
perbedaan pendapat dari orang lain atau bahkan sebaliknya dengan bersikap agresif, 
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kehilangan hak-hak keribadiannya untuk mengekspresikan diri dan tidak terbebas dari 
tekanan-tekanna yang dilakukan oleh orang lain  (Ngatini & Karneli, 2021). Apabila 
digambarkan dalam sebuah perilaku yang nyata bahwa terdapat siswa yang tidak mampu 
berperilaku asertif akan cenderung dirugikan oleh teman sehingga dapat memunculkan 
ketidakharmonisan didalam hubungan interpersonal. Pada kenyataannya masih banyak siswa/ 
individu yang tidak memiliki kemampuan berprilaku asertif dengan baik sehingga 
menimbulkan dampak yang buruk bagi keberlangsungan hidup dalam lingkungan sosial, hal 
ini dibuktikan salah satunya oleh penelitian dari Akbar & Utari (2015) yang menunjukkan 
bahwa siswa yang kerap menjadi korban bullying di sekolah dikarenakan siswa tersebut 
cenderung berperilaku pasif (non-asertif).  

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa untuk mampu memiliki perilaku 
asertif tidak hanya dengan melakukan diskusi di setiap proses pembelajaran. Dalam strategi 
dan layanan bimbingan dan konseling terdapat beberapa layanan yang dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berperilaku asertif yaitu layanan bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok dapat membantu meningkatkan perilaku asertif karena karena dalam 
kegiatan layanan yang akan diberikan berupa semua anggota kelompok diminta untuk 
berpendapat, mengeluarkan ide atau pendapat untuk membahas topik yang ada. Bimbingan 
kelompok menurut (Fadilah, 2019) memiliki tujuan yaitu agar individu dapat memberikan 
informasi seluas-luasnya kepada anggota kelompoknya, selain itu juga untuk membantu peserta 
didik yang memiliki permasalahan dapat diselesaikan melalui proses prosedur dari kelompok.  

Hamdani (2011) menyebutkan bahwa brainstorming sebagai metode yang merangsang 
berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh 
siswa. Dengan teknik brainstorming ini nantinya seluruh siswa akan saling berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan diskusi untuk menyatakan atau mengungkapkan gagasan mengenai masalah 
yang ada dalam diri siswa maupun yang terjadi antar siswa termasuk dari perilaku asertif itu 
sendiri. Menurut  (Paulus, 2009) teknik brainstorming ini dapat memunculkan ide yang lebih 
banyak daripada sebelumnya, tidak mengkritik ide dari pihak lainnya, merasa bebas untuk 
mengungkapkan ide gagasan maupun pemikiran yang ada dalam diri dan dalam upaya 
mengembangkan ide liar sekalipun. Manfaat dari teknik brainstorming ini menurut  (Subekti, 
2015) adalah untuk menyusun langkah-langkah berikutnya sebagai upaya perbaikan masalah. 
Salah satu masalah yang dapat diselesaikan dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik brainstorming adalah peningkatan perilaku asertif pada diri peserta layanan 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming merupakan suatu 
proses bantuan layanan yang diberikan kepada siswa, agar siswa dapat mengenal pada dirinya, 
memahami dirinya, berani mengungkapkan perasaan pikiran dan pendapat tanpa adanya 
tekanan dari orang lain  (Lianasari, Japar, & Purwati, 2018).  

Masih banyak siswa yang cenderung memilih untuk memendam pendapat maupun 
perasaan agar tetap diterima didalam suatu kelompok karena lebih merasa aman tanpa harus 
berbeda pendapat atau beradu konflik pendapat dengan individu maupun kelompok lainnya. 
Dari beberapa hal tersebut maka perlu adanya bantuan layanan yang diberikan kepada siswa 
dalam rangka meningkatkan perilaku asertif pada diri siswa sehingga dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta menjadi pribadi 
yang lebih baik  (Lianasari, Japar, & Purwati, 2018). Penelitian oleh Frisnawati (2013) dengan 
berperilaku pasif maka remaja akan cepat terpengaruh oleh perilaku teman sebaya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku pasif yang ditunjukkan oleh 
remaja dapat mengakibatkan remaja sebagai korban dari tindakan kekerasan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh  (Nurfaizal, 2015) menyatakan bahwa beberapa masalah 
yang dilakukan oleh siswa dengan sikap asertif yang rendah yaitu timbulnya kecemasan pada 
diri siswa yang berujung pada ketidaknyamanan siswa dalam proses belajar mengajar, 
permasalahan dalam lingkup kelompok seperti membolos secara massal dan merokok di 
lingkungan sekolah. Melalui wawancara yang dilakukan, didapatkan alasan siswa melakukan 
hal tersebut yaitu karena siswa takut dijauhi oleh teman-temannya dan merasa tidak mampu 
untuk mengatakan tidak pada ajakan yang diberikan oleh temannya. Perilaku-perilaku yang 
ditunjukkan diatas serta melalui pemaparan betapa pentingnya perilaku asertif pada seluruh 
siswa nilah yang  perlu kiranya untuk segera mendapatkan perhatian secara lebih serta 
diselesaikan oleh para pendidik terkhusus kepada guru bimbingan dan konseling melalui 
bentuk layanan responsif sehingga masalah-masalah tersebut dapat terselesaikan dan tidak 
mengganggu perkembangan siswa, baik secara akademik maupun pribadi-sosial. oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian terkait layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik brainstorming untuk meningkatkan kemampuan perilaku asertif siswa sesuai dengan 
berbagai kajian literatur untuk menguatkan, memberikan informasi dan pengetahuan yang 
lebih banyak dan dengan harapan dapat digunakan sebagai salah satu jalan keluar untuk 
memberikan layanan bimbingan kelompok di sekolah. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis atau metode Systematic 
Literature Review. Metode Systematic Literature Review merupakan metode penelitian dengan 
mengumpulkan, menganalisis dan membuat kesimpulan dari beberapa penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan dan sesuai dengan topik yang diteliti. Systematic Review merupakan 
istilah yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu, 
pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang terkait 
pada fokus topik tertentu  (Biolchini, 2005). Metode systematic literature review menurut 
(Triandini et al., 2019) yaitu suatu metode penelitian dimana peneliti melakukan review dan 
mengidentifikasi artikel atau jurnal secara terstruktur mengikuti langkah-langkah yang telah 
ditentukan. Tujuan dari penelitian systematic literature review ini adalah untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi serta menginterpretasi keseluruhan hasil penelitian terdahulu yang terkait 
dengan pernyataan penelitian, topik dan fenomena tertentu yang menjadi perhatian  
(Kitchenham, 2007).  
 
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang relevan seperti buku, 
jurnal, artikel, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik 
pengumpulan data dari penelitian ini mengumpulkan artikel, jurnal ilmiah dan buku-buku 
dari Google Scholar, SINTA dan dari berbagai buku cetak dengan kata kunci yang telah 
ditentukan.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian systematic literature review ini antara lain: 1) 
merumuskan topik atau masalah penelitian; 2) mencari literature sesuai dengan topik atau 
masalah penelitian; 3) mengevaluasi data; dan 4) analisis dan interpretasi data berdasarkan 
literature yang telah diperoleh  (Harahap, 2019).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Dalam kenyataan di lapangan diketahui bahwa siswa masih banyak yang berperilaku 
non asertif sehingga masih belum mampu untuk mengungkapkan dan mengekspresikan apa 
yang dirasakan. Beberapa dibawah ini penelitian terdahulu terkait bimbingan kelompok teknik 
brainstorming dalam meningkatkan kemampuan bersikap asertif siswa.   

 
No Penelitian Temuan 
1 Efektivitas bimbingan kelompok 

dengan teknik brainstorming untuk 
meningkatkan kemampuan 
perilaku asertif siswa  (Lianasari, 
Japar, & Purwati, 2018) 

Temuan dari penelitian ini yaitu kemampuan 
perilaku asertif pada anggota kelompok 
mengalami peningkatan dengan hasil dari posttest 
lebih tinggi dari hasil pretest. Ketercapaian dari 
layanan bimbingan kelompok teknik brainstorming 
dilaksanakan dengan bersungguh-sungguh dan 
sesuai dengan prosedur yang telah dirancang 
sebelumnya. Perilaku asertif menuntut siswa 
untuk berani mengatakan hal yang sebenarnya 
dirasakan, sejujurnya sesuai dengan kata hati 
walaupun bertentangan dengan keinginan orang 
lain.  

2 Efektivitas bimbingan kelompok 
teknik brainstorming untuk 
meningkatkan kemampuan 
perilaku asertif siswa  (Amalia, 
Edison, & Samsaifil, 2022) 

Temuan pada penelitian ini yaitu perilaku asertif 
siswa kelas IX SMP Negeri 18 Buton berada pada 
kategori sedang, hasil dari wawancara 
menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 
mengenai perilaku asertif, mampu 
mengungkapkan ketidaksetujuan kepada orang 
lain. Melalui bimbingan kelompok teknik 
brainstorming terdapat peningkatan pada kategori 
sedang kepada kategori tinggi. Hal ini dapat 
dicapai karena pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dilaksanakan secara sungguh-sungguh 
dan sesuai prosedur yang telah dirancang 
sebelumnya.  

3 Efektivitas bimbingan kelompok 
dengan menggunakan metode 
brainstorming untuk meningkatkan 
perilaku asertif dengan teman 
sebaya (studi pada peserta didik 
kelas IX IPS SMAN 1 Ranah 
Batahan Kabupaten Pasaman 
Barat)  (Moranita, Kasih, & Putra, 
2022) 

Temuan pada penelitian ini gambaran perilaku 
asertif peserta didik kelas IX IPS SMAN 1 Ranah 
Batahan Kabupaten Pasaman Barat sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok teknik 
brainstorming berada pada kategori sangat rendah 
dan rendah, setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok teknik brainstorming melalui prosedur 
yang telah dirancang berada pada kategori sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Melalui pemaparan 
tersebut maka dapat diketahui bahwa layanan 
bimbingan kelompok teknik brainstorming efektif 
untuk meningkatkan perilaku asertif dngan teman 
sebaya peserta didik kelas IX IPS 4 SMAN 1 
Ranah Batahan. 
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4 Pengaruh layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
brainstorming terhadap perilaku 
asertif siswa kelas VIII SMP Negeri 
34 Semarang  (Zaemurhuda, 
Fitriana, & Venty, 2023) 

Temuan dari penelitian ini yaitu Hasil analisis 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil pretest 
diperoleh skor pada kelompok eksperimen 
berjumlah 580 dengan rata-rata 58 sedangkan 
pada kelompok kontrol berjumlah 675 dengan 
rata-rata 67,5 yang dapat diartikan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
tidak ada sebuah perbedaan. Sedangkan hasil 
posttestnya pada kelompok eksperimen diperoleh 
skor berjumlah 757 dengan rata-rata 75,7 
sedangkan kelompok kontrol diperoleh skor yang 
berjumlah 711 dengan rata-rata 71,1, sehingga 
dapat diartikan antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol terjadi perbedaan. 
Selain itu, dari hasil analisis uji t perbedaan bahwa 
posttest diantara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol terhadap perilaku asertif 
dengan menggunakan rumus uji t didapatkan 
sebesar thitung sebesar 10,3 sedangkan ttabel sebesar 
2,021 dengan db = (n1+n2)-2 = (10+10)-2=18 dan 
taraf signifikan 5% maka thitung lebih besar dari 
berarti ttabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan dengan melalui 
hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming 
terhadap perilaku asertif Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 34 Semarang. 

5 Tingkat perilaku asertif siswa dan 
implikasi dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling  
(Ngatini & Karneli, 2021) 

Temuan pada penelitian ini yaitu Penelitian ini 
berlandaskan pada permasalahan 
ketidakmampuan remaja dalam menyampaikan 
keinginannya atau pemikirannya sehingga 
cenderung berperilaku agresif, hal ini disebabkan 
oleh komunikasi yang tidak stabil. Untuk 
mengstabilkan interaksi dalam sosial, maka remaja 
membutuhkan kemampuan mengungkapkan 
sesuatu tanpa mengucilkan atau menghina satu 
pihak, dan pemyampaianya secara jelas yang tidak 
mengandung muliti tafsir. Sehingga dalam 
berinteraksi sosial, remaja dituntut untuk dapat 
berperilaku asetif. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa: tingkat perilaku asertif 
siswa YPKI Jakarta pada kategori sedang, artinya 
perilaku aserti siswa membutuh bimbingan serta 
peningkatan. Oleh karena itu peran bimbingan 
konseling sangat diperlukan melalui layanan dasar 
seperti bimbingan klasikal yang terdiri dari 
layanan informasi dan penguasaan konten. 
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6 Gambaran perilaku asertif siswa 
sekolah menengah atas  (Husnah, 
Wahyuni, & Fridani, 2022) 

Temuan pada penelitian ini bahwa Perilaku asertif 
pada remaja merupakan kecakapan hidup yang 
berperan penting pada tahap perkembangan 
remaja dan sangat diperlukan di setiap sisi 
kehidupan. Hasil penelitian menunjukan perilaku 
asertif siswa SMA Negeri 1 Ciampea sebagian 
berada pada kategori asertif dengan skor rata-rata 
sebesar 100.31. Sebanyak 1 Siswa (1 %) memiliki 
perilaku asertif sangat tinggi, 13 Siswa (13%) 
memiliki perilaku asertif tinggi, 57 Siswa (57%) 
memiliki perilaku asertif sedang, 24 Siswa (24%) 
memiliki perilaku asertif rendah dan 5 Siswa (5%) 
memiliki perilaku asertif sangat rendah. Aspek 
perilaku asertif yang memiliki mean tertinggi yaitu 
aspek kemampuan untuk menjalin interaksi sosial 
termasuk menyapa, membuka percakapan serta 
mengetahui apa yang harus dikatakan yaitu 
sebanyak 38 % siswa, sedangkan aspek yang 
memiliki mean rendah yaitu aspek 
kemampuanmengungkapkan perasaan dan 
pendapat sebanyak 48 % siswa memiliki skor 
rendah. Hasil ini menunjukan bahwa walaupun 
rata-rata siswa dikategorikan asertif tetapi dalam 
kemampuan mengungkapkan perasaan, dan 
pendapat mereka memiliki hambatan. 

 
  
Pembahasan 

Perilaku asertif merupakan suatu tindakan yang sesuai dengan kata hati nurani, sesuai 
dengan keinginan dan pendapat yang ada dalam diri manusia. perilaku asertif ini merupakan 
salah satu kecakapan hidup yang mendasar dan perlu dimiliki oleh individu terkhusus pada 
siswa. Dari beberapa kecakapan hidup dasar yang perlu dipelajari, perilaku asertif pada remaja 
merupakan kecakapan hidup yang berperan penting pada tahap perkembangan remaja yang 
mencakup aspek emosi, perilaku, dan kognitif (Vagos & Pereira, 2010). Perilaku asertif adalah 
kemampuan dalam mengungkapkan perasaan dan pikiran seseorang dengan cara yang baik dan 
dapat diterima secara sosial, serta digambarkan sebagai kemampuan dalam mengekspresikan 
pendapat pribadi, kebutuhan serta keinginan, dengan tetap memperhitungkan dan 
menghormati orang lain. Peran penting perilaku asertif ini diperlukan terutama agar remaja 
dapat menghadapi tuntutan sosial yang meningkat pada mereka, baik dari orang dewasa 
maupun dari teman sebaya (Vagos & Pereira, 2010). Penelitian oleh  (Erbay & Akcay, 2013) 
untuk menjadi sukses dalam semua aspek kehidupan terutama dalam upaya akademis dan 
dalam menjalin komunikasi dengan semua orang, seorang remaja perlu memiliki perilaku 
asertif. 

Perilaku asertif mampu menolak sesuatu hal yang dirasa melenceng dan tidak sesuai 
dengan kaidah dan pendapat yang ada dalam dirinya namun juga tetap memperhatikan 
perasaan orang lain. Seseorang dengan kemampuan berperilaku asertif ini mampu untuk 
mengikuti kata hati, mencurahkan perasaan dengan apa adanya, mengekspresikan emosinya, 
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namun tetap memperhatikan perasaan orang lain dan tanpa memiliki tujuan lainnya yang 
menjelekkan atau membuat tersinggung perasaan individu lainnya. Tiga aspek perilaku asertif 
yaitu: 1) kesadaran diri, individu memiliki kesadaran diri yang memadai sehingga dapat 
mengenali perasaan sendiri sebelum mengungkapkannya; 2) pengendalian diri atau 
pengendalian nafsu, individu harus mampu mengendalikan nafsu sehingga dapat 
mengungkapkan ketidaksetujuan atau kemarahan tanpa membiarkan kemarahan menjadi 
kemarahan sengit dan mampu menyatakan perasaan serta dengan intensitas yang tepat; 3) 
kemampuan mempertahankan hak-hak privbadi, dimana individu dapat atau mampu untuk 
tidak sependapat dengan orang lain tanpa melalui emosional, mampu bertaha di jalur yang 
benar, mempertahankan pendapat diri sekaligus tetap menghormati perasaan dan pendapat 
dari orang lain  (Lianasari, Japar, & Purwati, 2018).  

Dari beberapa literatur dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada tabel hasil, 
dapat diketahui kelebihan dari bimbingan kelompok teknik brainstorming untuk 
meningkatkan kemampuan perilaku asertif siswa sebagai berikut: 

a. Temuan pada penelitan pertama yang menyatakan bahwa layanan bimbingan 
kelompok teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan kemampuan perilaku 
asertif siswa. Hasil ini didapatkan karena pelaksanaan layanan ini dilakukan 
sesuai dengan prosedur dan rancangan awal layanan yang akan diberikan kepada 
siswa sehingga dapat membantu siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan 
untuk berperilaku asertif. 

b. Temuan pada penelitian kedua yang menyatakan bahwa layanan bimbingan 
kelompok teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berperilaku asertif pada siswa dimana siswa yang sebelum diberikan layanan 
berada di kategori sedang dan juga telah mengetahui terkait pentingnya 
berperilaku asertif setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik 
brainstorming dapat lebih mengetahui betapa pentingnya berperilaku asertif dan 
dengan berperilaku asertif inilah maka akan lebih membantu siswa menjadi 
pribadi yang lebih aktif dan baik. 

c. Temuan pada penelitian ketiga yang menyatakan bahwa layanan bimbingan 
kelompok teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berperilaku asertif pada siswa kelas IX IPS SMAN 1 Ranah Batahan Kabupaten 
Pasaman Barat. Teknik brainstorming membantu siswa untuk lebih menguasai 
pentingnya berperilaku asertif, mengungkapkan hak-hak yang ada dalam diri 
tanpa menyinggung perasaan orang lain atau melukai perasaannya. Hal ini 
tentunya sangat membantu siswa untuk dapat mengotimalkan kemampuan 
berperilaku asertif demi kemajuan dan pemahaman terhadap komunikasi dan 
sosial interpesonal nya.  

d. Temuan pada penelitian keempat ini menyatakan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik brainstorming memiliki pengaruh terhadap meningkatnya 
kemampuan berperilaku asertif. Dengan adanya layanan bimbingan kelompok 
teknik brainstorming ini diharapkan mampu membuat siswa lebih memahami 
pentingnya berperilaku asertif. Hasil akhir dari penelitian ini menyebutkan 
bahwa siswa sangat senang, antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming. 

e. Temuan pada penelitian kelima ini menyatakan terkait tingkat perilaku asertif 
siswa dan implikasi dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling berada pada 
kategori sedang. Hal ini dapat dijadikan masukan bagi guru bimbingan dan 
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konseling untuk meningkatkan kualitas dalam kemampuan siswa berperilaku 
asertif. Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan yang dapat 
meningkatkan perilaku asertif pada siswa. 

f. Temuan pada penelitian keenam ini menyatakan terkait gambaran gambaran 
perilaku asertif pada siswa Menengah Keatas. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
siswa Sekolah Menengah Keatas di SMAN 1 Ciampea memiliki kategori sedang. 
Sementara tingkat asertivitas berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 
tingkat asertivitas pada laki-laki lebih besar daripada tingkata sertivitas 
perempuan. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pperasaan dan pendapat 
menjadi urgensi yang harusnya lebih ditingkatkan lebih pesat dari sebelumnya, 
oleh karena itu dalam upaya peningkatan perilaku asertif ini guru bimbingan dan 
konseling diharapkan memberikan layana yang sesuai dan dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berperilaku asertif.  

Kurniasih dan Sani (2016) menyebutkan bahwa teknik brainstorming (curah pendapat) 
adalah suatu model dalam pembelajaran untuk menghasilkan banyak gagasan dari seluruh 
siswa dalam kelompok diskusi yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan 
ini mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk yang sembarangan, kurang masuk akal, 
liar dan berani dengan harapan bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang 
kreatif. Subekti (2015) menyatakan bahwa metode brainstorming atau juga metode curah 
pendapat adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, 
informasi, pengetahuan, pengalaman, dari semua siswa. Berbeda dengan diskusi, di mana 
gagasan dari seseorang dapat ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak 
disepakati) oleh siswa lain, pada penggunaan teknik brainstorming, pendapat siswa lain tidak 
untuk ditanggapi. Brainstorming menurut  (Surya, Zulfhi, & Rosliana, 2020) merupakan 
mampu untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat 
singkat, brainstorming biasanya merupakan aktivitas kelompok manusia yang menghasilkan 
sejumlah besar ide dan sekelompok manusia tidak hanya saling melengkapi dalam pengalaman 
yang luas, tetapi juga menjamin pertukaran ide dan saling mengisi, brainstorming merupakan 
metode kreatif untuk perancangan produk dengan menghasilkan sebanayak mungkin ide-ide 
kreatif secara spontan. 

Dari beberapa temuan diatas maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik brainstorming memiliki keefektifan untuk meningkatkan kemampuan 
berperilaku asertif pada siswa. Dalam upayanya membantu meningkatkan perilaku asertif siswa, 
diharapka pelaksanaan layanan dilakukan dengan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur dan 
rancangan awal agar hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan sejak pertama 
perancangan layanan yang akan diberikan kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat oleh  (Cobra, Mojtaba, Faribaani, & Shahla, 2013) yang menyatakan bahwa dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming kemampuan perilaku 
asertif siswa dapat ditingkatkan, metode ini merupakan curah pendapat dan memiliki efek 
positif pada prestasi pendidikan siswa. Dengan memadukan teknik brainstorming dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok memberikan pengaruh terhadap kemampuan perilaku 
asertif siswa. Teknik brainstorming memiliki empat aturan dasar yaitu: 1) tidak diperkenankan 
menilai atau mengkritik ide yang dicetus; 2) bebaskan diri, semakin individu dapat 
mengekspresikan apa yang dirasakan maka akan semakin baik; 3) utamakan jumlah, semakin 
banyak jumlah ide muncul maka akan semakin baik; dan 4) bangun ide baru dari ide-ide yang 
sudah disammpaikan anggota kelompok lain  (Amalia, Edison, & Samsaifil, 2022).  
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PENUTUP 
Perilaku asertif adalah kemampuan dalam mengungkapkan perasaan dan pikiran 

seseorang dengan cara yang baik dan dapat diterima secara sosial, serta digambarkan sebagai 
kemampuan dalam mengekspresikan pendapat pribadi, kebutuhan serta keinginan, dengan 
tetap memperhitungkan dan menghormati orang lain. Peran penting perilaku asertif ini 
diperlukan terutama agar remaja dapat menghadapi tuntutan sosial yang meningkat pada 
mereka, baik dari orang dewasa maupun dari teman sebaya. Dalam rangka meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mampu memiliki perilaku asertif tidak hanya dengan melakukan 
diskusi di setiap proses pembelajaran. Dalam strategi dan layanan bimbingan dan konseling 
terdapat beberapa layanan yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 
berperilaku asertif yaitu layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan suatu 
layanan yang dapat diberikan kepada sejumlah siswa untuk membahas suatu topik 
permasalahan yang dilaksanakan bersama dengan dengan kelompok dan melibatkan dinamika 
kelompok. Bimbingan kelompok teknik brainstorming dapat membantu meningkatkan perilaku 
asertif karena karena dalam kegiatan layanan yang akan diberikan berupa semua anggota 
kelompok diminta untuk berpendapat, mengeluarkan ide atau pendapat untuk membahas 
topik yang ada. Dalam penjabaran beberapa penelitian sebelumnya terkait teknik braistorming 
dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku asertiv diulas sedemikian 
rupa sehingga dapat memberikan informasi pentingnya perilaku asertif dan bagaimana peran 
teknik brainstorming itu sendiri.  
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